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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Teknologi digital merupakan hal yang semakin berkembang dan terus 

membuktikan diri bahwa ia dapat menjadi salah satu sarana untuk meningkatkan 

interaksi antar aktor di dalam hubungan internasional. Perkembangan teknologi 

serta interaksi antar negara tentu tidak lepas dari pengaruh globalisasi. Ide 

mengenai globalisasi ini sudah dimulai dan berkembang sejak lama. Ide ini mulai 

ada sejak terjadinya interaksi antar manusia di dunia. Globalisasi merupakan 

sebuah isu yang tidak bisa lepas dibicarakan dalam hubungan internasional. 

Globalisasi juga dapat dijelaskan sebagai suatu keadaan dimana semakin 

meningkatnya integrasi antara negara-negara di dunia dan segala proses yang 

terjadi diantaranya akan berpengaruh tidak hanya pada satu negara.  

Terjadinya globalisasi menyebabkan perkembangan teknologi juga semakin 

cepat dan merupakan hal yang penting bagi semua pihak untuk mengikuti 

perkembangannya. Globalisasi juga menjadi salah satu hal yang menyebabkan 

semakin samarnya batas-batas antar negara di dunia. Selain itu, globalisasi 

menjadi hal yang dapat membuat pemerintah suatu negara perlu 

mengkoordinasikan perjanjian-perjanjian negara yang ada untuk memfasilitasi 

terjadinya kerja sama internasional (Talliard, 2013). Beberapa bentuk dari kerja 
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sama internasional ini dapat dilihat dari beberapa bidang seperti ekonomi, politik, 

pendidikan, dan lainnya. 

Irlandia merupakan sebuah negara yang terkena dampak cukup signifikan dari 

krisis ekonomi global yang terjadi di tahun 2008. Tetapi dari krisis ini, Irlandia 

semakin menyadari akan pentingnya menjalin relasi dengan dunia internasional. 

Kebijakan luar negeri yang diambil oleh Irlandia pun menunjukkan sikap yang 

ingin melakukan kerja sama lebih intens lagi. Tidak hanya meningkatkan kerja 

sama dengan negara rekanan yang sudah lama tetapi juga dengan negara-negara 

lain di dunia. 

Setelah belajar dari krisis global yang terjadi pada tahun 2008, Irlandia terus 

meningkatkan kerja sama dengan negara lain untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi Irlandia. Salah satu cara bagi Irlandia untuk melakukan kerja sama ini 

adalah dengan menjalin hubungan baik dengan 178 negara. Irlandia terus 

berusaha untuk meningkatkan koneksi dengan komunitas global, dan salah 

satunya adalah dengan meningkatkan kerja sama dengan Indonesia (Government 

of Ireland, n.d.). 

Dalam usahanya untuk memperkuat kerja sama dengan Indonesia, salah satu 

cara yang digunakan oleh Irlandia adalah dengan diplomasi. Diplomasi 

merupakan suatu perilaku hubungan antara suatu negara dengan negara lainnya  

untuk meningkatkan hubungan di antara keduanya dengan menggunakan cara 

yang damai (Tarte, 2014). Tetapi, di zaman yang semakin modern dan 

berkembang dikarenakan adanya globalisasi, Irlandia berusaha untuk mencari cara 
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dan alternatif baru dalam usahanya menjalankan dan meningkatkan diplomasi 

Irlandia di Indonesia.  

Namun masih belum banyak masyarakat Indonesia yang tertarik atau bahkan 

mengenal Irlandia. Hal ini menjadi salah satu faktor yang membuat Irlandia 

memilih untuk menjalankan diplomasi publik di Indonesia. Terdapat berbagai cara 

dan instrumen dalam pelaksanaan diplomasi publik di suatu negara. Namun 

terdapat salah satu instrumen yang sedang berkembang dan tidak dapat lepas dari 

hampir semua individu di dunia yaitu teknologi digital. 

Terjadinya globalisasi tentu menyebabkan perkembangan teknologi digital 

yang lebih maju lagi dari sebelumnya. Teknologi digital sendiri pun menjadi suatu 

faktor penting terhadap terjadinya globalisasi yang seakan menghilangkan batas-

batas antar negara di dunia. Salah satu produk dari berkembangnya teknologi 

digital ini adalah munculnya media sosial yang hampir tidak bisa dilepaskan dari 

kehidupan setiap individu di dunia. Teknologi, terutama teknologi digital menjadi 

suatu hal yang berpengaruh terhadap interaksi dan hubungan internasional. 

Irlandia merupakan salah satu negara yang menggunakan teknologi digital ini 

untuk meningkatkan interaksinya dengan masyarakat Indonesia.  

Irlandia pun mulai menggunakan media sosial sebagai sarana untuk 

melaksanakan diplomasi publik di Indonesia. Dalam pelaksanaannya, terdapat 

salah satu media sosial yang aktif digunakan oleh Kedutaan Besar Irlandia di 

Indonesia dalam usaha untuk berdiplomasi, yaitu Instagram. Penggunaan media 

sosial ini dapat dikategorikan sebagai salah satu strategi diplomasi baru, terutama 

diplomasi publik yang dapat digunakan oleh suatu negara. 
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Media sosial dapat menjadi suatu instrumen yang mampu untuk mengirim 

pesan kepada publik. Instagram sebagai media sosial berperan sebagai instrumen 

untuk mendekatkan diri lebih lagi terhadap masyarakat Indonesia. Hal ini 

merupakan sebuah keunikan karena Kedutaan Besar Irlandia di Indonesia 

menggunakan cara baru untuk melaksanakan diplomasi publik di Indonesia. 

Pemilihan Instagram yang menjadi salah satu instrumen untuk melaksanakan 

diplomasi publik juga merupakan hal yang tepat. Hal tersebut dikarenakan 

Indonesia menjadi negara di Asia yang menjadi pasar terbesar bagi Instagram, 

dengan pengguna yang berjumlah hingga 45 juta orang pada tahun 2018 (Adi & 

Hidayat, 2018). 

Penulis memutuskan untuk memilih topik penelitian ini karena beberapa 

alasan. Hingga saat ini, masih sangat sulit ditemukan penelitian mengenai 

hubungan Irlandia dan Indonesia. Dari penelitian ini, penulis berharap agar 

penulis dapat memberikan beberapa informasi dan analisis lebih mengenai 

hubungan antara Irlandia dan Indonesia. Penulis juga berharap agar penulis dapat 

menunjukkan berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah Irlandia dalam 

berdiplomasi dan menjalin kerja sama yang lebih erat lagi dengan Indonesia. Hal 

tersebut diharapkan dapat memberikan informasi lebih mengenai Irlandia kepada 

masyarakat Indonesia.  

Penelitian ini juga menjadi penelitian yang menarik terutama karena dalam 

beberapa tahun terakhir ini, Indonesia sedang giat-giatnya untuk meningkatkan 

kerja sama dengan negara-negara non tradisional. Salah satu dari negara non-

tradisional tersebut adalah Irlandia. Sesuai dengan arahan Presiden Joko Widodo, 
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Indonesia juga berfokus untuk meningkatkan pelaksanaan diplomasi ekonomi. 

Selain itu, dengan menjalin hubungan yang baik dengan Irlandia juga dapat 

memberikan dampak positif bagi Indonesia untuk meningkatkan interaksi dengan 

pasar Uni Eropa. Irlandia yang sekarang menjadi satu-satunya negara yang 

berbahasa Inggris di Uni Eropa dapat menjadi akses atau jembatan bagi Indonesia 

untuk memasuki pasar Uni Eropa lebih jauh lagi. 

Selain itu, hingga saat ini masih sangat sulit ditemukan penelitian yang 

berusaha untuk mengkaji media sosial sebagai instrumen baru untuk melakukan 

kegiatan diplomasi. Semakin berkembangnya teknologi dan media sosial juga 

menjadi alasan penulis untuk membahas mengenai penggunaan media sosial ini. 

Penulis juga merasa bahwa dalam studi hubungan internasional, studi ini tidak 

hanya membahas aktor negara. Perlu juga dilihat mengenai peran dan instrumen 

baru dalam hubungan internasional, salah satunya adalah media sosial ini. 

Semakin berkembangnya teknologi diiringi dengan globalisasi yang semakin 

cepat dan tersebar, meningkatkan pentingnya untuk lebih memahami inovasi-

inovasi yang ada dalam kegiatan diplomasi. 

Dari penjelasan yang telah dijabarkan di atas, maka penulis mengajukan judul 

penelitian sebagai berikut : “Penggunaan Instagram Dalam Pelaksanaan 

Diplomasi Publik Oleh Kedutaan Besar Irlandia di Indonesia Periode 2017-

2019“. 
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I.2 Rumusan Masalah 

Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup dalam 

melakukan penelitian. Penelitian yang akan dilakukan ini akan berfokus pada 

penggunaan media sosial yaitu Instagram dalam pelaksanaan diplomasi Kedutaan 

Besar Irlandia di Indonesia.  

Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka penulis telah merumuskan dua 

pertanyaan penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana perkembangan hubungan Indonesia-Irlandia 

sejak dimulainya hubungan diplomatik antar kedua negara? 

2. Bagaimana Kedutaan Besar Irlandia di Indonesia 

menggunakan media sosial Instagram sebagai instrumen 

diplomasi publik untuk memperkuat hubungan dengan 

Indonesia? 

 

I.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan oleh penulis dengan beberapa tujuan sebagai berikut: 

1. Memahami perkembangan hubungan Indonesia dengan 

Irlandia. 

2. Memahami peran dari media sosial dalam usaha Kedutaan 

Besar Irlandia di Indonesia untuk memperkuat hubungan 

dengan Indonesia. 
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I.4 Kegunaan Penelitian 

Dari penulisan penelitian yang penulis lakukan ini, penulis berharap agar 

penelitian ini memiliki kegunaan-kegunaan bagi para pembaca. Kegunaan dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Menambah wawasan dan informasi bagi pembaca mengenai 

penggunaan media sosial dalam upaya diplomasi Irlandia di 

Indonesia.  

2. Menambah wawasan mengenai bentuk strategi diplomasi 

yang dilakukan oleh Irlandia di Indonesia. 

3. Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran akan hubungan 

bilateral yang terjadi antara Indonesia dengan Irlandia. 

4. Menjadi salah satu referensi bacaan untuk penelitian 

berikutnya yang serupa. 

 

I.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini akan dibagi menjadi lima bagian yang 

akan diuraikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini memberikan penjelasan mengenai studi hubungan internasional dan 

konsep globalisasi secara singkat, sejarah singkat mengenai hubungan bilateral 

antara Irlandia dengan Indonesia, perkembangan hubungan bilateral antara 

Irlandia dengan Indonesia, serta penggunaan media sosial Instagram dalam 

kegiatan diplomasi Irlandia di Indonesia. 
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Pada bagian ini juga dijelaskan mengenai rumusan masalah penelitian yang 

telah dirumuskan oleh penulis, yaitu terkait dengan penggunaan media sosial 

terhadap kegiatan diplomasi Irlandia di Indonesia. Selain itu, pada bagian ini juga 

dijelaskan mengenai tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini, kegunaan 

penelitian, serta dijelaskan juga mengenai sistematika penulisan penelitian ini. 

BAB II KERANGKA BERPIKIR 

Pada bagian ini, penulis akan menjelaskan mengenai tinjauan pustaka yang 

dilakukan oleh penulis. Tinjauan pustaka berisi analisis terhadap penelitian-

penelitian yang serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis pada masa 

sekarang.  Selain itu, di bagian ini juga akan ditulis mengenai landasan teori serta 

konsep-konsep yang penulis gunakan pada penulisan ini. Landasan teori serta 

konsep akan membantu pemahaman penulis terhadap studi hubungan 

internasional. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian ini akan membahas tentang bagaimana penulis akan melakukan 

penelitian. Bagian ini akan menjelaskan tentang pendekatan penelitian yang 

penulis pilih, metode penelitian yang akan penulis gunakan, bagaimana teknik 

yang akan penulis lakukan untuk mengumpulkan data serta proses analisis data 

yang akan penulis lakukan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini akan membahas mengenai hasil dari penelitian yang dilakukan 

penulis. Bab ini akan membahas analisis dari penelitian lebih rinci lagi untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam rumusan masalah yang telah 
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dibuat. Dalam bab ini akan membahas tentang peran dari media sosial Instagram 

terhadap kegiatan diplomasi Irlandia di Indonesia. Pada bagian ini penulis juga 

akan membahas mengenai hubungan bilateral antara Irlandia dan Indonesia 

dengan lebih rinci. 

BAB V PENUTUP 

Pada bagian ini akan membahas tentang kesimpulan dari seluruh penelitian 

yang telah dilakukan oleh penulis. Selain itu pada bab ini juga akan membahas 

tentang keterbatasan-keterbatasan yang ada selama melakukan proses penelitian. 

Pada bab ini juga akan dituliskan tentang saran yang dapat diberikan oleh penulis 

untuk penelitian yang serupa berikutnya.  

 


